KH Ahmad Azhar Basyir, MA
Ulama Cendekiawan Muhammadiyah (5)

Anak-anak Terkesan kepada Ayah Me- 4
reka '
Anak-anak Pak Azhar membe-
narkan adanya kesan baik dari
orang-orang dekat atau siapa
pun yang pernah ber- 4
hubungan dengan ayah
mereka. Secara umum
mereka terkesan kepada
Pak Azhar di antaranya
kelembutan, kesantunan,
dan kesabarannya. Dalam
hubungan sosial kemasyarakat-
an, ia tidak membedakan strata
tingkatan. Semua dipergauli
secara baik. Benar-benar ia

»
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egaliter, persamaan terha-
dap sesama.

Anak-anak Pak Azhar pun ter- !
kesan kepada ayah mereka. Dalam 2z
mendidik mereka, ia mengedepankan
keteladanan. Tidak model perintah dan apalagi me-
lakukan pemaksaan. Ia memberi kebebasan kepada
anak-anaknya kemana hendak melanjutkan. Hanya ia
memberi saran agar yang hendak dipilih disesuaikan
dengan bakatnya. Kepada anak-anak perempuannya
yang sudah akil baligh, ia suka membelikan buku-
buku yang baik dan bernilai menuju kesehatan hidup
berumahtangga. Apabila ada yang belum paham harap
ditanyakan kepadanya. [a pun memberi kebebasan
kepada mereka untuk memilih teman hidup berumah-
tangga. Selain itu, ia juga mendorong kepada mereka
untuk berorganisasi secara baik. Nampak, ia berharap
agar mereka bersemangat untuk dapat melanjutkan
perjuangannya.

Wafat
Pak Ahmad Azhar setelah bekerja, beramal,
dan berjuang melalui Muhammadiyah dan orga-

nisasi-organisasi
lain, baik tingkat
nasional mau-
pun internasional,
akhirnya sampailah
pada batas waktu.
Manusia hidup di du-
nia ini ada batas waktu,
yakni kematian. Siapa
pun bila sudah sam-
pai batas waktu tentulah
tidak dapat menolak dan
= mestilah menerimanya
dengan ikhlas. Meskipun
Muhammadiyah dan ba-
nyak lainnya masih memerlukan
il kehadirannya dengan ilmu, kerja,
amal, perjuangan, dan pengabdiannya.
la kembali menghadap ke hadirat Allah telah
berbekal banyak. Semoga diterima oleh-Nya. Dan
memperoleh tempat terhormat.

Pak Azhar wafat pada tanggal 28 Juni 1994 di
RSU Prof dr Sarjito. Sebelumnya selama beberapa
hari karena sakit, 1a dirawat di RSU PKU Muhamma-
diyah Yogyakarta. Kemudian ia dipindahkan dirawat
di RSU Prof dr Sarjito sampai wafat dalam usia 66
tahun. Jenazahnya sebelum dikubur dishalatkan di
Masjid Gedhe, Kauman, Yogyakarta dengan imam
Prof Dr HM Amin Rais, MA. Banyak yang bertakzi-
yah untuk melayat atas wafatnya ulama cendekiawan
itu. Selain PP Muhammadiyah beserta keluarga
besarnya, para pejabat tingkat DIY, juga Pengurus
MUI Pusat, dr Tarmizi Taher, Gus Dur, dan banyak
lainnya lagi.

Jenazah Pak Ahmad Azhar dimakamkan di Ma-
kam Karangkajen. Di makam inilah pula dimakam-
kan KH Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah,
dan beberapa tokoh Muhammadiyah lainnya, seperti
KH Ahmad Badawi dan KH AR Fachruddin.»
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